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PENURUNAN PARAMETER KEKERUHAN KUALITAS AIR
SUNGAI CIKAPUNDUNG DENGAN TEKNIK
ELEKTROKOAGULASI SISTEM KONTINYU SKALA
KOMUNAL

ABSTRAK

Sungai Cikapundung merupakan salah satu sumber air permukaan di Kota Bandung
dan merupakan sungai terbesar yang melalui Kota Bandung. Sumber air baku ini
dipengaruhi oleh kondisi di hulu sungai, pencemaran di sepanjang aliran, iklim dan
cuaca, yang mengakibatkan dari waktu ke waktu kualitas air permukaan ini berubah
sehingga memerlukan pengolahan agar dapat dimanfaatkan. Metode pengolahan air
baku menggunakan elektrokoagulasi secara skala komunal (6-8 rumah) menjadi
solusi untuk menurunkan kekeruhan pada sumber air baku. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan kondisi optimum dalam menyisihkan kekeruhan dengan metode
elektrokoagulasi pada skala komunal. Pada penelitian pendahuluan dilakukan
percobaan dengan variasi kerapatan arus yang dihasilkan dari tegangan 3, 5, 7, 10, 12,
15, 17 dan 20 volt, variasi pasangan plat 1, 2, 3, 4, dan 5 pasang, variasi debit 0,06
I/detik dan 0,08 l/detik dan pada kekeruhan 100 NTU. Kondisi optimal yang
diperolah proses elektrokoagulasi didapat pada variasi 5 pasang plat pada tegangan
listrik 20 Volt dengan debit 0,06 L/detik dan pada variasi 4 pasang plat pada tegangan
20 Volt dengan debit 0,08 L/detik. Kondisi optimum yang diperoleh pada penelitian
pendahuluan diuji kembali pada dengan kekeruhan 25, 50, 100, 200, 300, dan 400
NTU. Variasi 5 pasang plat pada tegangan 20 Volt dengan debit 0,06 L/detik dapat
mengolah air sampel dengan kekeruhan 25 hingga 50 NTU hingga memenuhi standar
baku mutu dengan kekeruhan akhir masing-masing 2,93 NTU dan 3,26 NTU dengan
persentase penyisihan masing-masing 88,28% dan 93,48%. Efisiensi penyisihan pada
kekeruhan 25 NTU 58,28% pada proses elektrokoagulasi dan 30% pada proses
selanjutnya. Sedangkan pada kekeruhan 50 NTU 64,40% pada proses
elektrokoagulasi dan 29,08% pada proses selanjutnya. Untuk variasi 4 pasang plat
pada tegangan 20 Volt dengan debit 0,08 L/detik hanya mampu mengolah air sampel
dengan kekeruhan 25 NTU hingga memenuhi standar baku mutu dengan kekeruhan
akhir 4,62 NTU dengan persentase penyisihan 81,52%. Efisiensi Penyisihan pada
kekeruhan 25 NTU 37,08% proses elektrokoagulasi dan 44,48% pada proses
selanjutnya.

Kata Kunci: Air Baku, Elektrokoagulasi, Kekeruhan, Skala Komunal



REDUCTION OF TURBIDITY PARAMETERS OF THE
CIKAPUNDUNG RIVER WATER BY THE COMMUNAL SCALE
ELECTROCOAGULATION TECHNIQUE

ABSTRACT

Cikapundung River is one of the surface water sources in Bandung city and it is the
largest river through the Bandung city. This raw water source is affected by
conditions in the headwaters of the river, pollution along the flow, climate and
weather, which results from time to time this surface water quality changes so that it
requires treatment to be utilized. The method of treating raw water using
electrocoagulation on a communal scale (6-8 houses) is a solution to reduce turbidity
in raw water sources. This study aims to obtain optimum conditions in removing
turbidity by electrocoagulation methods at a communal scale. In a preliminary study
an experiment with variations in current density resulting from voltages of 3, 5, 7, 10,
12, 15, 17 and 20 volts, variations of plate pairs 1, 2, 3, 4, and 5 pairs, variations in
discharge of 0.06 | / sec and 0.08 I / sec and at 100 NTU turbidity. The optimal
conditions obtained by the electrocoagulation process were obtained in the variation
of 5 pairs of plates at a voltage of 20 Volts with a discharge of 0.06 L / sec and at a
variation of 4 pairs of plates at a voltage of 20 Volts with a discharge of 0.08 L / sec.
The optimum conditions obtained in the preliminary study were tested again with
turbidity of 25, 50, 100, 200, 300, and 400 NTU. Variation of 5 pairs of plates at a
voltage of 20 volts with a discharge of 0.06 L / sec can treat sample water with a
turbidity of 25 to 50 NTU to meet the quality standard with a final turbidity of 2.93
NTU and 3.26 NTU, respectively - 88.28% and 93.48% respectively. Allowance
efficiency at turbidity 25 NTU 58.28% in the electrocoagulation process and 30% in
the next process. Whereas in the turbidity of 50 NTU 64.40% in the
electrocoagulation process and 29.08% in the next process. For the variation of 4
pairs of plates at a voltage of 20 volts with a discharge of 0.08 L / s, they are only
able to process water samples with a turbidity of 25 NTU to meet the quality
standards with a final turbidity of 4.62 NTU with a percentage of 81.52% allowance.
Allowance Efficiency in turbidity 25 NTU 37.08% electrocoagulation process and
44.48% in the next process.

Keywords: Communal Scale, Electrocoagulation, Raw Water, Turbidity.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi
yang pesat mengakibatkan kebutuhan akan air bersih semakin besar. Air bersih
sebagai penunjang utama kesehatan dan kesejahteraan masyarakat semakin hari
semakin sulit didapatkan. Ketidakseimbangan antara ketersediaan air yang cenderung
menurun dan kebutuhan air yang semakin meningkat, ditambah dengan kualitas air
yang semakin buruk menjadi penyebab utama sulitnya mendapatkan air bersih.

Sungai Cikapundung merupakan salah satu sumber air permukaan di Kota
Bandung. Sumber air baku ini dipengaruhi oleh kondisi di hulu sungai, pencemaran
di sepanjang aliran, iklim dan cuaca, yang mengakibatkan dari waktu ke waktu
kualitas air permukaan ini berubah sehingga memerlukan pengolahan agar dapat
dimanfaatkan. Kekeruhan adalah salah satu diantara parameter pencemar yang
menjadi perhatian utama karena seringkali melebihi nilai baku mutu.

Menurut Sawyer (2003) dalam sistem penyediaan air minum kekeruhan
merupakan salah satu faktor penting karena beberapa alasan antara lain faktor
estetika, filterability dan banyak terkandung organisme berbahaya yang tersembunyi
pada proses desinfeksi. Dalam proses pengolahan air baku menjadi air bersih atau
bahkan air minum, biasanya perusahaan pengolahan air akan menggunakan PAC
(Poly Aluminium Chloride) sebagai koagulan untuk mengikat padatan terlarut dalam
air. Jumlah penggunaan PAC (Poly Aluminium Chloride) dalam proses pengolahan
air baku ini biasanya tidak sedikit dan sulit untuk ditetapkan karena dipengaruhi oleh
kualitas air baku yang akan diolah. Oleh sebab itu diperlukan alternatif lain sebagai
pengganti koagulan PAC (Poly Aluminium Chloride) dengan efisiensi yang sama
serta biaya yang lebih terjangkau.

Saat ini metode pengolahan air tanpa menggunakan bahan kimia sedang
dikembangkan sebagai alternatif pengolahan yang lebih efisien. Metode pengolahan

air tanpa menggunakan bahan kimia salah satunya yaitu dengan metode



elektrokoagulasi. Menurut Kuokkanen et all (2013) Elektrokoagulasi adalah salah
satu metode pengolahan air yang mengkombinasi fungsi dan keuntungan dari proses
koagulasi, flotasi dan elektrokimia konvensional. Mekanisme elektrokoagulasi
mengikuti prinsip dasar yang digunakan dalam sistem sel elektrolisis, dimana anoda
dan katoda merupakan tempat berlangsungnya reaksi oksidasi reduksi. Energi listrik
yang diberikan ke anoda akan melarutkan elektroda ke dalam larutan yang kemudian
bereaksi dengan ion hidroksi dari katoda membentuk aluminium hidroksi. Hidroksi
mengkoagulasi dan memflokulasi partikel tersuspensi sehingga terjadi proses
penyisihan zat padat dari air yang sedang diolah.

Penelitian tentang penurunan kekeruhan pada air baku dengan metode
elektrokoagulasi telah dilakukan oleh Afiatun (2017) dengan pengolahan untuk
kebutuhan 1 rumah. Pada saat penelitian kondisi kriteria desain (G.td) belum tercapai
> 750. Hal ini mengakibatkan sulitnya menemukan kondisi optimal pada penelitian
utama. Maka dari itu, pada penelitian ini akan dilakukan proses pengolahan air untuk
kebutuhan air baku skala komunal (6-8 rumah). Sehingga penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui efisiensi dari metode elektrokoagulasi pada reaktor kontinyu dalam
menurunkan parameter kekeruhan sebagai alternatif pengganti sistem koagulasi

dengan menggunakan bahan PAC (Poly Aluminium Chloride).

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.2.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menurunkan kualitas parameter

kekeruhan air baku menggunakan metode elektrokoagulasi pada reaktor kontinyu.

1.2.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui kondisi optimal reaktor dengan beberapa variasi
debit untuk memenuhi kebutuhan 6-8 rumah.
2. Untuk menganalisa efisiensi metode elektrokoagulasi menggunakan

elektroda plat alumunium dalam reaktor kontinyu dengan debit 0,06
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I/detik dan 0,08 l/detik untuk menurunkan parameter kekeruhan air
baku.
3. Sebagai alternatif pengolahan air baku untuk skala komunal.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

1.4

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
Melakukan perhitungan awal untuk menentukkan debit pengolahan untuk

mendapatkan Gtd > 750 (SNI).

. Sampel air baku yang digunakan berasal dari Sungai Cikapundung.
. Analisis sampel air untuk parameter kekeruhan, Daya Hantar Listrik (DHL)

dan Total Dissolve Solid (TDS) sebelum diolah.

Melakukan penelitian pendahuluan untuk mendapat kondisi optimal dengan
metode elektrokoagulasi menggunakan reaktor skala laboratorium dengan
sistem kontinyu berbahan acrilic (berbahan plastik) dengan kapasitas kurang
lebih 200 liter.

Melakukan penelitian utama untuk variasi tingkat kekeruhan.

Menganalisa efisiensi metode elektrokoagulasi dalam reaktor kontinyu dan
membandingkan hasil pengolahan dengan Permenkes No. 492 Tahun 2010

tentang Baku Mutu Kualitas Air Minum

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Air, Jurusan Teknik Lingkungan,

Fakultas Teknik Universitas Pasundan JI. Setiabudhi No. 193 Bandung. Waktu

penelitian dilaksanakan mulai dari 1 November 2018 sampai dengan 20 Agustus

2019.

1.5 Sistematika Penulisan Laporan

Adapun Sistematika penulisan pada laporan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB |

PENDAHULUAN
Berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang penelitian, maksud

dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, waktu dan tempat
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BAB |1

BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

penelitian, serta sistematika penulisan laporan.

GAMBARAN UMUM

Berisi tentang gambaran umum mengenai sumber air baku yang
berasal dari Sungai Cikapundung dan Sungai Cisangkuy, serta
gambaran umum IPA Badak Singa.

TINJAUAN PUSTAKA

Memuat tentang teori-teori tentang kekeruhan, partikel koloid, serta
memuat teori mengenai elektrokoagulasi yang dapat menunjang
proses penelitian yang dilakukan yang bersumber pada literatur dan
jurnal.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang metodologi yang digunakan dalam proses penelitian
yang berdasarkan pada literatur-literatur yang memuat tentang proses
elektrokoagulasi untuk mencapai tujuan yang direncanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memuat tentang hasil dari penelitian pendahuluan serta penelitian
utama disertai dengan analisa data dan pembahasan dari setiap hasil
uji coba yang dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian serta
saran perbaikan atau pengembangan untuk penelitian yang telah
dilakukan.
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